BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa perempuan dalam iklan Olay —
Berani di Segala Usia sebagai perempuan Kkarir yang kuat, mandiri, dan dapat
mengambil keputusan sendiri. Hal itu diperlukan agar perempuan dapat
menentukan karir dan hidupnya kedepan tanpa dipengaruhi oleh opini dan
stereotipe negatif tentang perempuan yang berkembang di masyarakat.
Perempuan yang digambarkan dalam iklan Olay — Berani di Segala Usia adalah
perempuan tidak hanya melekat dengan sifat feminim, namun perempuan juga
memiliki sifat maskulin. Sifat maskulin tersebut dapat dilihat dari penampilan
dan juga profesi yang digelutinya. Perempuan yang berkarir juga tidak hanya
bekerja kantoran namun juga bisa bekerja dibidang profesi yang biasanya

dianggap digeluti oleh laki-laki yaitu menjadi seorang fotografer.

V.2. Saran

V.21 Saran Akademik

Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti lebih dalam
mengenai fenomena penggambaran perempuan dilihat dari sisi maskulinitas
perempuan dalam iklan. Metode yang digunakan dapat menggunakan semiotika

menurut Barthes.
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V.2.2 Saran Praktis

Peneliti juga berharap agar media tidak lagi menampilkan perempuan
yang erat kaitannya dengan sifat feminim saja. Namun perempuan juga
memiliki sifat maskulin. Sehingga penggambaran yang dilakukan media dalam
iklan, dapat merubah stereotipe yang selama ini berkembang dimasyarakat

tentang perempuan.
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